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EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI PADA
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN BATU
BARA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial kepribadian,
komitmen kerja, dan kompetensi terhadap efektivitas kerja. Jumlah sampel sebanyak 35
responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil regresi
menghasilkan persamaan Y = 7,426 + 0,322X; + 0,457X, + 0,452X3 Uji-F menghasilkan nilai
Fhitung (27,990) > Feper (2,91), artinya kepribadian, komitmen kerja, dan kompetensi berpengaruh
secara simultan terhadap efektivitas kerja. Hasil uji-t, secara parsial kepribadian berpengaruh
terhadap efektivitas kerja karena thiwng (3,844) > tiape (2,036), kepribadian berpengaruh terhadap
efektivitas kerja karena thiwng ((6,278) > tiaper (2,036) > tiane (2,036), kompetensi berpengaruh
terhadap efektivitas kerja karena thiwng (4,888) > tianel (2,036). Hasil uji-Rz, koefisien determinasi
sebesar 0,704, artinya variabel bebas yang terdiri dari kepribadian, komitmen Kkerja, dan
kompetensi mampu menjelaskan efektivitas kerja 70,4%, sedangkan sisanya 29,6% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kepribadian, Komitmen Kerja, Kompetensi, Efektivitas Kerja

Abstact

This research aims to determine the simultaneous and partial influence of personality, work
commitment and competence on work effectiveness. The total sample was 35 respondents. The
data analysis technique uses multiple linear regression. The regression results produce the
equation Y = 7,426 + 0,322X; + 0,457X, + 0,452X;. The F-test produces a value of Fgont
(27.990) > Fype (2.91), meaning that personality, work commitment and competence
simultaneously influence work effectiveness. The results of the t-test, partially personality
influences work effectiveness because teount (3.844) > tiane (2.036), personality influences work
effectiveness because teount ((6.278) > tigpie (2.036) > tipe (2.036), competence influences work
effectiveness because teoun: (4.888) > ttable (2.036). The results of the R? test, the coefficient of
determination is 0.704, meaning that the independent variables consisting of personality, work
commitment and competence are able to explain 70.4% of work effectiveness, while the
remaining 29.6% is explained by other variables not included in this study.

Keywords: Personality, Work Commitment, Competence, Work Effectiveness.

PENDAHULUAN

Organisasi yaitu kumpulan dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan saling
mempengaruhi untuk suatu tujuan tertentu yang dipahami dan disepakati bersama. Organisasi
dikatakan maju dan berkembang dengan baik apabila organisasi dapat memelihara, mengelola,
memberdayakan dan mengembangkan sumber daya manusia sehingga pegawai memiliki
efektivitas kerja yang baik. Selain itu organisasi juga perlu memiliki dorongan yang kuat untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu
menciptakan efektivitas kerja yang baik dan tentunya akan menghasilkan hasil yang berkualitas.

Saat ini organisasi sangat membutuhkan sumber daya manusia yang handal guna
menjalankan fungsinya sebagai penggerak kegiatan pada sebuah organisasi agar dapat berjalan
optimal dalam upaya untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dan memberikan nilai positif
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yang sangat dibutuhkan oleh sebuah organisasi baik di dalam maupun di luar kegiatan
organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dibangun oleh keberhasilan individu-individu dalam
pencapaian individualnya, peningkatan efektivitas kerja menjadi kata kunci dalam mencapai
tujuan suatu organisasi. Dengan demikian, suatu organisasi dituntut untuk meningkatkan
efektivitas kerja pegawainya.

Sumber referensi penelitian ini adalah hasil penelitian terdahulu yang berjudul pengaruh
koordinasi, pembagian kerja dan komitmen kerja terhadap efektivitas kerja yang menyatakan
bahwa secara parsial dan simultan koordinasi, pembagian kerja dan komitmen kerja
berpengaruh terhadap efektivitas kerja, dimana letak perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini yaitu pada variabel koordinasi dan pembagian kerja serta tahun dan objek
penelitian.

Kemudian hasil penelitian terdahulu yang berjudul pengaruh kepribadian, lingkungan
kerja dan penempatan kerja terhadap efektivitas karyawan yang menyatakan bahwa secara
parsial dan simultan kepribadian, lingkungan kerja dan penempatan kerja berpengaruh terhadap
efektivitas kerja, dimana letak perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu
pada variabel lingkungan kerja dan penempatan kerja serta tahun dan objek penelitian.

Selanjutrnya hasil penelitian terdahulu yang berjudul pengaruh kompetensi dan komitmen
organisasi terhadap efektivitas karyawan yang menyatakan bahwa secara parsial dan simultan
kompetensi dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja, dimana letak
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada tahun dan objek
penelitian.

Berdasarkan fenomena masalah yang telah diuraikan pada latar belakang masalah ini,
maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat kepribadian, komitmen kerja dan kompetensi
memiliki keterkaitan dengan efektivitas kerja sehingga hal tersebut dapat memberikan manfaat
terhadap efektivitas kerja pegawai. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul
“Pengaruh kepribadian, komitmen kerja dan kompetensi terhadap efektivitas kerja pegawai pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Batu Bara”.

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut yaitu apakah kepribadian,
komitmen kerja dan kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas kerja pegawai
pada Dinas Pendidikan Kabupaten Batu Bara? Dan apakah kepribadian, komitmen kerja dan
kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap efektivitas kerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Batu Bara?

METODE
Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dan
sifat penelitian ini adalah deskriptif eksploratif, yaitu penelitian yang menjelaskan kedudukan
variabel-variabel yang diteliti.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2018;161) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Pengujian normalitas menggunakan uji grafik, uji histogram dan uji nonparametic.
Uji Multikolienaritas

Menurut Imam Ghozali (2018;107) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Uji Heteroskedatisitas

Menurut Imam Ghozali (2018;137), Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
Komoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
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dilakukan dengan melihat grafik Scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan
nilai residualnya.
Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2018;111), Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi anatara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi
adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Uji Durbin Watson hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (First order autocorrelation) dan mensyaratkan
adanya intersept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel
independen.

Pengujian Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan: (a) Ho diterima jika Fhiung < Franet pada o =
5%; (b) H; diterima jika Fpiwng > Frape pada o= 5%

Uji Parsial (Uji-t)

Uji statistik disebut juga sebagai uji signifikansi individual. Uji ini menunjukkan seberapa
jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Kriteria
pengambilan keputusan : (a) Bila nilai thiyng™> tiapel, atau - thiwng < -tber pada o = 0,05 maka Hy
ditolak dan H; diterima. (b) Bila nilai thiwng< twave, atau - thiwng > -tiaver pada o = 0,05 maka Hy
diterima dan H, ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dalam menerangkan
variabel dependen, merupakan bantuk dari koefisien korelasi yang dinyatakan dalam bentuk
persentase. Untuk melihat seberapa besar pengaruh dari setiap variabel indpenden terhadap
variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan : (1) Bila R? > 0,5 dikatakan baik atau
akurat; (2) Bila R? = 0,5 dikatakan sedang; (3) Bila R? < 0,5 dikatakan kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Regresi dilakukan untuk mendapatkan jenis pengaruh yang dihasilkan oleh setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hubungan tersebut dilihat berdasarkan nilai yang dihasilkan
oleh variabel bebas yaitu sebagai berikut:
1. Apabila variabel bebas menghasilkan nilai positif, maka akan menurunkan atau mengurangi
terjadinya variabel terikat sebesar nilai yang dihasilkan variabel tersebut.
2. Apabila variabel bebas menghasilkan nilai positif, maka akan menambah atau meningkatkan
terjadinya variabel terikat sebesar nilai yang dihasilkan variabel tersebut.
Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi dilakukan untuk mendapatkan jenis pengaruh yang dihasilkan oleh setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hubungan tersebut dilihat berdasarkan nilai yang dihasilkan
oleh variabel bebas yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Ermror Beta
{Constant) 7426 1.936
Kepribadian 322 073 663
: fimm 457 148 405
Kompetensi 452 156 386

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2023)
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Melalui statistik regresi linear berganda di atas, menghasilkan persamaan regresi yang
akan disajikan berikut ini:
Y =7,426 +0,322X; + 0,457X, + 0,452X;

Uraian dari setiap nilai yang disajikan pada persamaan regresi linearitas berganda di atas
dapat dilihat sebaga berikut:

1. Nilai konstanta adalah 7,426, menjelaskan bahwa apabila nilai yang dihasilkan oleh variabel
kepribadian (X;), komitmen kerja (X;), kompetensi (X3) sama dengan nol, maka nilai
efektivitas kerja (Y) tetap atau konstan sebesar 7,426.

2. Koefisien regresi pada variabel kepribadian (X;) adalah 0,322, artinya setiap terjadi
penambahan sebesar satu satuan variabel kepribadian (X;), maka akan meningkatkan nilai
efektivitas kerja (), sebesar 0,322 satuan.

3. Koefisien regresi pada variabel komitmen kerja (X,) adalah 0,457, artinya setiap terjadi
penambahan komitmen kerja (X,) sebesar satu satuan, maka akan penambahan nilai
efektivitas kerja (), sebesar 0,457 satuan.

4. Koefisien regresi pada variabel kompetensi (X3) adalah 0,452, maka artinya setiap terjadi
penambahan sebesar satu satuan variabel kompetensi (X3), maka akan meningkatkan nilai
efektivitas kerja (), sebesar 0, 452 satuan.

Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Fhiwung berdasarkan output statistik melalui regresi yang dilakukan, sementara nilai Fiape
sebagai pembandingnya melalui titik persentase distribusi (F) dengan probabilitas (tingkat
signifikasi) 5% (0,05) yang berpedoman pada rumus seperti di bawah ini:

n = Jumlah responden terpilih

k = Jumlah variabel bebas

y = Jumlah variabel terikat

Nilai Ftabel =n-k-1
=35-3-1
=31 (2,91)

Melalui hasil konversi pada titik persentase distribusi (F) pada tiga variabel bebas, maka
nilai Fraer 2,91.

Tabel 2. Hasil Output

ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 88,812 3 29.604 | 27.990| ,000®
1 Residual 32,788 3l 1.058
Total 121,600 34

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil output statistik di atas, maka hasil uji simultan menjelaskan bahwa nilai
Fhitung (27,990) > Frape (2,91) dan nilai signifikasi (0,000 < 0,05) sehingga diputuskan bahwa H,
diterima dan H, ditolak, artinya kepribadian, komitmen kerja, dan kompetensi berpengaruh
secara simultan terhadap efektivitas kerja.

Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Nilai thing berdasarkan output statistik melalui regresi yang dilakukan, sementara nilai
ttabel sebagai pembandingnya melauli titik persentase distribusi (t) dengan probabilitas (tingkat
signifikasi) 5% (0,05) yang berpedoman pada rumus seperti di bawabh ini:

Nilai Tiaber = N — k
Dimana:
n = Jumlah responden terpilih
k = Jumlah variabel penelitian
Nilai tipel =n-k
=35-3
=32 (2,036)
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Melalui hasil konversi pada titik persentase distribusi (t) melalui kolom degree of
freedom (df) signifikasi 0,05, maka nilai type 2,036.

Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B 5td. Error Beta
(Constant) 7.426 1,956 3,797 001
Kepribadian 322 073 663 3,844 .000
Eomitmen kerja A57 (148 405 6,278 008
EKompetensi 452 156 386 4,888 v

Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2023)

Uraian hasil pengujian parsial (uji-t) pada setiap variabel bebas, yaitu:

1. Nilai thiung (3,844) > tipe (2,036) dan nilai signifikasi (0,000 < 0,05) sehingga H, diterima
dan H, ditolak, artinya secara parsial kepribadian berpengaruh positif terhadap efektivitas
kerja.

2. Nilai thiwng (6,278) > twpe (2,036) dan nilai signifikasi (0,008 < 0,05) sehingga H, diterima
dan H, ditolak, artinya secara parsial komitmen kerja berpengaruh positif terhadap
efektivitas kerja.

3. Nilai thiwyng (4,888) > tune (2,036) dan nilai signifikasi (0,007 < 0,05) sehingga H, diterima
dan H, ditolak, artinya secara parsial kompetensi berpengaruh positif ternadap efektivitas
kerja.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh koefisien determinasi
yang menyatakan berapa proporsi atau persentase variasi dalam variabel tidak bebas mampu
dijelaskan oleh variabel bebas yang dimasukan dalam model regresi.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square | Adjusted R | Std. Emror of
Square the Estimate

1 8550 130 104 1.02843
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (2023)

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai
yang dihasilkan melalui Adjusted R Square yaitu 0,704, artinya variabel bebas yang terdiri dari
kepribadian, komitmen kerja, dan kompetensi mampu menjelaskan efektivitas kerja 70,4%,
sedangkan sisanya 29,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Regresi linier berganda Regresi linier berganda mengasilkan persamaan Y = 7,426 +
0,322X; + 0,457X, + 0,452X,, artinya kepribadian (X;), komitmen kerja (X,), kompetensi
(X3) menghasilkan koefisien regresi positif terhadap efektivitas kerja.

2. Uji-F menghasilkan nilai Friwng (27,990) > Fiane (2,91), artinya secara serempak kepribadian,
komitmen kerja, dan kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas kerja.

3. Nilai thiwung (3,844) > tepe (2,036) dan nilai signifikasi (0,000 < 0,05) sehingga H, diterima
dan H, ditolak, artinya secara parsial kepribadian berpengaruh positif terhadap efektivitas
kerja.R

4. Nilai thiyyng (6,287) > tupe (2,036) dan nilai signifikasi (0,008 < 0,05) sehingga H, diterima
dan H, ditolak, artinya secara parsial komitmen kerja berpengaruh positif terhadap
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efektivitas kerja.

5. Nilai thiwung (4,888) > tupe (2,036) dan nilai signifikasi (0,007 < 0,05) sehingga H, diterima
dan H, ditolak, artinya secara parsial kompetensi berpengaruh positif ternadap efektivitas
kerja.

6. Uji-R® menghasilkan koefisien determinasi sebesar 0,704, artinya variabel bebas yang terdiri
dari kepribadian, komitmen kerja, dan kompetensi mampu menjelaskan efektivitas kerja
70,4%, sedangkan sisanya 29,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Berikut beberapa saran dalam penelitian ini antara lain yaitu:

1. Pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Batu Bara hendaknya senantiasa berupaya meningkatkan
efektivitas kerjanya. Adapun upaya yang dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian
melalui uji parsial (uji-t) yaitu :

a. Variabel yang paling dominan pengaruhnya adalah komitmen kerja. Komitmen kerja
sebaiknya dipertahankan bahkan harus lebih ditingkatkan agar efektivitas kerja lebih
meningkat.

b. Kepribadian dan kompetensi juga lebih ditingkatkan agar efektivitas kerja meningkat.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian ini sebaiknya bersedia untuk
menambah variabel bebas lainnya sehingga akan diperoleh hasil yang lebih baik dalam
rangka meningkatkan efektivitas kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Batu Bara.
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